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Abstrak
 

Penelitian ini mengenai kehidupan sosial (social world) dalam tiga kelompok Facebook yang anggotanya

merupakan korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Tiga kelompok Facebook ini adalah: Anti

Pelakor Indonesia, Group Pembasmi Pelakor, dan Grup Pembenci Pelakor. Walaupun nama kelompok

Facebook ini menggunakan istilah pelakor, namun nama kelompok tersebut tidak menggambarkan

fenomena pelakor. Penelitian ini lebih berfokus pada bagaimana perempuan anggota kelompok Facebook

yang pernah atau sedang mengalami kekerasan dari pasangannya, berinteraksi dalam kelompok dan

bagaimana komunitas virtual mampu memberikan dukungan sosial bagi moderator dan anggotanya yang

merupakan korban KDRT.

Menggunakan pendekatan kualitatif yang berdasarkan paradigm konstruktivis dan metode netnografi,

penelitian ini memunculkan beberapa temuan. Pertama kelompok di Facebook bisa menjadi "ruang" atau

"space" bagi korban KDRT sebagai tempat untuk mencari pertolongan melalui postingan, dan mendapatkan

strategi untuk memutus KDRT dari komentar yang diberikan anggota lainnya. Temuan kedua yaitu korban

KDRT fisik akan lebih banyak mendapatkan dukungan informasi berupa nasehat, pengajaran, dan berbagi

pengalaman yang dapat dijadikan strategi untuk memutus kekerasan. Korban KDRT psikologi akan lebih

banyak mendapatkan dukungan informasi berupa cara berproses hukum, dukungan emosional dan dukungan

nyata (tangible). Korban KDRT penelantaran rumah tangga akan mendapatkan dukungan emosional yang

mengajak korban untuk move on. Sedangkan korban kekerasan seksual cenderung mendapatkan dukungan

informasi berupa nasehat dan dukungan emosional. Namun besar kecilnya dukungan sosial yang diberikan

kelompok bergantung pada motivasi dan kemampuan komunikasi diri (mass-self-communication) korban

KDRT untuk mempengaruhi anggota lainnya agar membantu korban.

......

This research is about social world inside three Facebook groups with members of victims from domestic

violence. Those three Facebook groups are: Anti-Usurper Indonesia, Usurper Exterminator's Group and

Usurper Haters' Group. Even though the name of this Facebook group uses the term "Anti-Usurper",

however its name not describes the phenomenon of "Anti-Usurper". This research focuses more on how

women, the members of Facebook Group whether they experienced violence in the past or present from

their spouse, make interaction in the group and how virtual community able to give social support for its

moderators and members which most them are victims from domestic violence. 

Using qualitative approach based on constructive paradigm and netnography method, this research exposes

several findings. First, a group in Facebook can become a "space" for victims of domestic violence as a

place to ask for help through postings and find strategy to break down the chain of domestic violence from

comments given by other members. Second, victims of domestic violence who suffered from physical
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torture will be given more support of information in the forms of advice, teaching, and sharing experience

which can be utilized as strategy to cut the cycles of violence. Third, victims of domestic violence who

suffered from psychological torture will be given more support of information in the forms of ways to press

charges, emotional support and tangible support. Fourth, victims of domestic violence who suffered from

household abandoned will be given emotional support that asking victims to move on. Fifth, victims from

sexual harassment tend to receive support in the forms of advice and emotional support. However, big or

small of social support given by the group is depend on motivation and mass self communication skills from

the victims of domestic violence to influence other members in helping the victims.


